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BAB II

KAJIAN TEORI  DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1. Teori Keagenan 

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan kontraktual 

antara anggota di perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan 

bahwa hubungan agensi terjadi ketika satu orang atau lebih (principal)

mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent

tersebut. Watts dan Zimmerman (1986) mengakui tiga bentuk hubungan 

keagenan, yaitu antara pemilik dengan manajemen, antara kreditur dengan 

manajemen, dan antara pemerintah dengan manajemen. 

Masalah kegenan (agency problem) muncul ketika principal tidak 

dapat memonitor aktivitas agent sehari-hari untuk memastikan bahwa agent 

bekerja sesuai dengan keinginan principal. Sebaliknya, agent sendiri 

memiliki lebih banyak informasi penting mengenai kapasitas diri, 

lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal tersebut memicu 

timbulnya ketidakseimbangan informasi antara principal dan agent. Kondisi 

ini dinamakan dengan asimetri informasi. Asimetri informasi antara agent 

dengan principal dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk 

melakukan manajemen laba (earnings management) (Richardson, 1998). 
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2.2. Manajemen Laba

2.2.1. Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba berdasarkan Schipper (1989) adalah pengungkapan 

manajemen dalam arti intervensi yang ditujukan dalam proses pelaporan 

eksternal, dengan maksud memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Healy 

dan Wahlen (1999) menyebutkan bahwa manajemen laba muncul ketika 

manajer menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan 

mengubah transaksi dalam laporan keuangan guna menyesatkan stakeholder 

yang ingin mengetahui kinerja ekonomi perusahaan. Jadi manajemen laba 

adalah upaya manajemen dalam proses pelaporan keuangan perusahaan 

melalui pemilihan kebijakan-kebijakan akuntansi (accounting policies)

untuk mengatur jumlah laba yang dilaporkan dengan tujuan untuk 

membentuk kesan mengenai kinerja perusahaan dalam rangka untuk 

memperoleh keuntungan pribadi bagi manajemen.

Manajemen laba dapat terjadi akibat dari adanya informasi lebih yang 

dimiliki manajemen dibanding pihak eksternal sehingga menyebabkan 

adanya informasi yang tidak seimbang. Kesenjangan informasi antara 

manajer dan pihak lain ini disebut dengan asimetri informasi (information 

asymmetry). Kesenjangan informasi inilah yang mendorong manajer untuk 

berperilaku oportunis dalam mengungkapkan informasi-informasi penting 

mengenai perusahaan. 

Manajemen laba bbererddasarkan SSchchipippep r (1989) adalah pengungkapan 

manajemen dadalalam arti intervensi yang ditujukann dalam proses pelaporan 

eksternanal, dengan maksudd mmemempeeroroleleh h bebeberapa keuntunngagan pribadi. Healy 

dadan Wahlen (19199999) ) menyebutkan bahwa a mamananajejemen laba mmunu cul ketika 

mananajejer r mem ngguunanakakan keputusan tertentu ddalalama  pellapapororanan keuanngag n dan 

memengngubahh ttransaksi dalam laporan keuangan guna menenyey satkkanan ststaka ehololder 

yang iingin mengetahui kinerja ekonomi perusahaan. Jadii mannajajememen labba 

addaalah upaya manajemen dalam proses pelaporan keuangaan pererususahahaan 

mmelalui pemilihan kebijakan-kebijakan akuntansi (accountinng policiees)

uuntuk mengatur jumlah laba yang dilaporkan dengan tujjuan uuntukk 

mmembentuk kekesasann memengngenai kinerjaja ppererususahahaaaan dalam raangngkka untntukuk 

memperoleh keuntungan pribbadadi babagi manajemen.

Manajemen laba dapat terjadi akibat dari adanya informassii lelebibihh yayang 

dimiililikiki mannajajememeen dibbanandidingng ppihihakak eksteternrnalal s hehiingga menynyebebaabkan 

adadanyay iinfnfoormasi yang tiidad k seimmbbang. Kesenjjanangagan infoformrmasi antara 

manajer dan pihak lain inii disebut deengan asimetri informasi (information 

asymmetry). Kesenjangan ininformasi iinilah yang mendorong manajer untuk 

berperilaku oportunis dalam mengngungkapkan informasi-informasi penting 

mengenai perusahaan
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2.2.2. Motivasi Manajemen Laba 

Ada beberapa teori mengenai motivasi manajemen laba. Watts dan 

Zimmerman (1986) mengemukakan 3 faktor yang terkait dengan perilaku 

manajer dalam pemilihan kebijakan akuntansi. Tiga faktor ini disebut 

dengan tiga hipotesis teori akuntansi positif : 

1. Hipotesis Rencana Bonus (bonus plan hypothesis)

Hipotesis ini membicarakan tentang hubungan pemilihan 

metode akuntansi dengan rencana bonus manajer. Jika besar bonus 

yang akan didapat manajer didasarkan pada besarnya laba yang 

dihasilkan, manajer diprediksi akan memilih metode akuntansi 

yang dapat menaikkan laba sehingga meningkat pula bonus yang 

diperoleh. Jika perjanjian bonus bagi manajer memiliki batas atas 

untuk jumlah yang dapat diterima, maka laba suatu periode yang 

lebih tinggi dari batas atas target laba untuk mendapatkan bonus 

akan memberi inisiatif bagi manajer untuk mengurangi laba yang 

dilaporkan dalam periode tersebut dan mentransfer laba pada 

periode berikutnya. 

2. Hipotesis Perjanjian Hutang (debt covenant hypothesys)

Perjanjian hutang memiliki syarat yang harus dipenuhi 

yang mencakup kesediaan debitur untuk mempertahankan rasio-

rasio akuntansi seperti debt to equity ratio, rasio modal kerja 

minimum, serta batasan-batasan lain yang umumnya dikaitkan 

dengan data akuntansi perusahaan. Jika dilanggar akan dikenakan 

Zimmerman (1986) menengegemukakan 33 fafaktor yang terkait dengan perilaku 

manajer dalaamm pemilihan kebijakan akuntansi.i Tiga faktor ini disebut 

dengann ttiga hipotesis teorri i akkununtaansnsii poposiititif :

1. Hipotetesiiss ReR ncana Bonus (bonus s plplanan hhyypothesis)

HiHippotesis ini membicarakann ttene tangg hhububuungan peemim lihan 

mmetode akuntansi dengan rencana bonus mananajej r. Jikika a bebesas r bobonus

yang akan didapat manajer didasarkan pada bessarnyaya llababa yangng 

dihasilkan, manajer diprediksi akan memilih metotode aakukuntntansii 

yang dapat menaikkan laba sehingga meningkat pula a bonus yaangng 

diperoleh. Jika perjanjian bonus bagi manajer memilikki batasas ataas 

untuk k jujumlmlahah yyana g dapat diteeririmama, mamakaka laba suatu pepeririode yaangng 

lebih tinggi dari batatas s atataas target laba untuk mendapatkan bbononuus 

akan memberi inisiatif bagi manajer untuk mengurangigi llabbaa yayang 

didilalapoporkrkanan dalamm ppererioiodede ttersebutt dadan n me tntransffer lalababa pada

pepeririode berikutnyaa.

2. Hipotesis Perjanjiian Hutang (debt covenant hypothesys)

Perjanjian hutang mmemiliki syarat yang harus dipenuhi

yang mencakup kesesediaaan debitur untuk mempertahankan rasio-

rasio akuntansi seperttii debt to equity ratio rasio modal kerja
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sanksi pembatasan atas pembayaran deviden atau pembatasan 

penambahan hutang. Laba yang tinggi diharapkan dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya pelanggaran syarat perjanjian 

hutang. Manajer diprediksi akan cenderung untuk memilih 

kebijakan akuntansi yang meningkatkan laba. 

3. Hipotesis Biaya politik (political cost hypothesis)

Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan yang 

berhadapan dengan biaya politis cenderung untuk menurunkan 

laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus 

mereka tenggung (Scott, 1997). Biaya politik menyangkut semua 

biaya (transfer kekayaan) yang harus ditanggung perusahaan 

terkait dengan tindakan politis seperti anti trust, subsidi 

pemerintah, pajak dan tarif, persaingan dengan perusahaan asing, 

serta regulasi-regulasi lain (Watts dan Zimmerman, 1978). Selain 

itu manajemen laba bisa digunakan untuk mengatasi persaingan 

dengan perusahaan asing. Untuk memperoleh proteksi tersebut, 

perusahaan akan memilih kebijakan akuntansi yang menurunkan 

laba sehingga laba mereka tampak turun sebagai akibat persaingan 

dengan perusahaan asing tersebut. 

mengurangi kkememungkinan terrjajadid nya pelanggaran syarat perjanjian 

hutaanng. Manajer diprediksi akan ceendnderung untuk memilih 

kebijakan akuntaanssi i yayangng mmene inngkg atkan laba. 

3. Hipotetesiiss BiB aya politik (political l coostst hhypypothesis(( )

HiHippotesis ini menyatakann bahwawa ppererusahaann yang 

beberhadapan dengan biaya politis cenderunng g untutuk k memenun runnkan 

laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya popolitik k yayanng haruus 

mereka tenggung (Scott, 1997). Biaya politik menyayangkukut t sesemua

biaya (transfer kekayaan) yang harus ditanggung perusahaaanan 

terkait dengan tindakan politis seperti anti truust, suubbsiddi 

pemeeririntntahah, papajajak dan tarif, pperersasainingagann dengan perussahahaan asining,g, 

serta regulasi-regullasasi i laainin (Watts dan Zimmerman, 1978). SeSelaainin 

itu manajemen laba bisa digunakan untuk mengatasi i pepersrsaaingngan 

ddengnganan pperusahhaaaan n asasining.g. UUntuk mmemempeperollehh proteksii ttererssebut, 

peperrusahaan akan mmemilih kkebijakan akuntatansnsi yay ngng mmenurunkan 

laba sehingga labba mereka taampak turun sebagai akibat persaingan 

dengan perusahaann asing terrsebut. 
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2.2.3. Bentuk Manajemen Laba 

Ada empat bentuk manajemen laba menurut Scott (2003) yaitu : 

1. Taking a Bath 

Pada manajemen yang mengalami periode buruk, bentuk 

manajemen laba ini biasa digunakan. Misalnya saja pada saat 

resesi, pergantian manajer, merger dan restrukturisasi. Biasanya 

perusahaan yang merugi akan melaporkan rugi dengan jumlah 

yang lebih tinggi dari yang sebenarnya  dengan cara 

meningkatkan jumlah beban dan mentransfer laba pada periode 

berikutnya. Manajer juga melakukan manajemen laba bila laba di 

bawah target kontrak bonus dan mentransfer laba pada periode 

berikutnya untuk memperbesar kemungkinan diperoleh bonus 

pada periode berikutnya.  

2. Income Minimization 

Manajemen laba ini dilakukan pada saat perusahaan 

memperoleh laba yang tinggi. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi perhatian secara politis terhadap perusahaaan dan 

untuk mengurangi pajak yang harus dibayar. Income minimization 

juga dilakukan pada saat perusahaan mengalami persaingan 

dengan perusahaan asing.  

3. Income Maximization 

Manajemen laba bentuk ini dilakukan agar manajer 

mendapat bonus yang lebih besar. Demikian pula bila perusahaan 

1. Taking a Bathh

Pada manajemen yang mengalamami periode buruk, bentuk 

manajemen lababa iinii bbiaiasasa digigunu akan. Misalnlnyay  saja pada saat 

resesisi,, pep rgr antian manajer, mergrgerer dadann restrukturisasasi. Biasanya 

pep rusahahaaan yang merugi akan meelalapop rkann rrugugii dengann jjumlah

yyang lebih tinggi dari yang sebenarnrnyay   dedengngan ccara 

meningkatkan jumlah beban dan mentransfer lalabab ppadada a periodde

berikutnya. Manajer juga melakukan manajemen lababa bibilala llababa di 

bawah target kontrak bonus dan mentransfer laba ppada perioodede 

berikutnya untuk memperbesar kemungkinan diperroleh bbonuus 

padaa ppererioiodede bbere ikutnya. 

2. Income Minimizatioon n 

Manajemen laba ini dilakukan pada saat pperususahhaaan

mempmpererololeh llababa a yayangng tinggi.i HHalal ii ini ddililakukanan uuntuk 

memengurangi perhahatian seccara politis terhrhadadapap pperususahahaaan dan 

untuk menguranggi pajak yanng harus dibayar. Income minimization

juga dilakukan ppada saatat perusahaan mengalami persaingan 

dengan perusahaan asa ingg.  

3 Income Maximization
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mendekati batas pelanggaran kontrak hutang, manajer akan 

berusaha untuk meningkatkan labanya agar memenuhi 

persyaratan kontrak.  

4. Income Smoothing 

Bentuk ini adalah bentuk manajemen laba yang paling 

populer. Melalui perataan laba, manajer akan menaikkan atau 

menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang 

dilaporkan. Ketika laba yang dihasilkan lebih tinggi daripada 

ramalan manajemen, maka manajer akan melaporkannya lebih 

rendah dan sebaliknya. Dengan perataan laba, kinerja perusahaan 

akan terlihat lebih stabil sehingga penanaman modal oleh investor 

dianggap tidak beresiko. Perataan laba juga dilakukan untuk 

mengurangi kemungkinan dilanggarnya  kontrak hutang yaitu 

dengan mengatur laba diantara batas bawah dan batas atas target.  

2.2.4. Manajemen Laba dengan Manipulasi Aktivitas Riil 

Manajemen laba dengan manipulasi riil adalah manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan laba dengan 

membuat keputusan yang berhubungan langsung dengan aktivitas operasi 

perusahaan sehingga akan memiliki dampak secara langsung terhadap arus 

kas perusahaan. Menurut Cohen & Zarowin (2010) manajemen laba akrual 

tidak memiliki konsekuensi langsung pada arus kas perusahaan, sementara 

manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil memiliki konsekuensi 

langsung pada arus kas perusahaan.

persyaratan kokontntrak.  

4. Incocomme Smoothing 

Bentuk iinni adad lalah h bebenttuku  manajemen llaba yang paling

popuulel r.r. MMelalui perataan lababa, mamananajjer akan mennaikkan atau

mem nuruunknkan laba untuk mengururana gi ffluluktktuauasi labba a yang 

ddilaporkan. Ketika laba yang dihasilkan lelebih h titingnggigi daripipada 

ramalan manajemen, maka manajer akan mellapaporkakannnnyya lebihih 

rendah dan sebaliknya. Dengan perataan laba, kinerrjaj pererususahahaan 

akan terlihat lebih stabil sehingga penanaman modal ooleh iinvestotor 

dianggap tidak beresiko. Perataan laba juga dilakuukan uuntukk 

mengngururanangigi kkeme ungkinan ddililananggggararnynya  kontrak hhututang yaaittuu 

dengan mengatur lalababa ddiaiantara batas bawah dan batas atas tarargegett. 

2.2.2.2 4.4 MManajemen Laba dengan Manipulasi Aktivitas Riil 

MManajejememen n lalabba denngagann mamaninipupullasi riiiill adadalalahah man jajemen llababa a yang 

didilal kukan n pperusahaan denngag n tujuuaan untuk meniningkgkatkan lalabba dengan 

membuat keputusan yang berhubunggan langsung dengan aktivitas operasi 

perusahaan sehingga akan mmemiliki ddampak secara langsung terhadap arus 

kas perusahaan. Menurut Cohhen & & Zarowin (2010) manajemen laba akrual 

tidak memiliki konsekuensi langsg ung pada arus kas perusahaan sementara
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Aktivitas manipulasi riil kurang menarik perhatian auditor 

dibandingkan akrual karena aktivitas manipulasi riil sulit dibedakan dengan 

keputusan bisnis optimal perusahaan. Real earnings management sepanjang 

itu diungkapkan dalam laporan keuangan tidak dapat mempengaruhi opini 

auditor dan tidak melawan hukum atau peraturan (Kim et al., 2010). Dengan 

kata lain REM tidak bisa mempengaruhi opini audit di dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan. Apabila auditor menemukan adanya indikasi 

manajemen laba dengan manipulasi aktivitas riil maka auditor perlu 

mencantumkan hal itu di dalam kertas kerja audit yang selanjutnya akan 

diinformasikan kepada para pemegang saham melalui RUPS. Namun hal ini 

tidak diinformasikan kepada publik melalui laporan keuangan tahunan 

perusahaan.  

REM secara potensial akan menimbulkan biaya jangka panjang yang 

lebih besar terhadap stakeholders dibandingkan accrual earnings 

management karena REM memiliki konsekuensi negatif terhadap cash flow

dan nilai perusahaan dalam jangka panjang (Roychowdhury, 2006; Cohen et 

al., 2007; Cohen and Zarowin, 2008). Biaya jangka panjang tersebut di 

antaranya disebabkan oleh temporary price discount atau ketentuan kredit 

yang lebih lunak yang akan menyebabkan margin melemah pada penjualan 

jangka panjang (Roychowdhury, 2006). 

Berdasarkan penelitian Roychowdury (2006), manajemen laba dengan 

manipulasi aktivitas riil dapat dilakukan dengan tiga teknik yaitu:  

keputusan bisnis optimalal pperusahaan. ReReala  earnings management sepanjang t

itu diungkapkakann dalam laporan keuangan tidak ddapapat mempengaruhi opini

auditor r ddan tidak melawan n huhukukum m atatauau ppereraturan (Kim ett aal., 2010). Dengan 

kakata lain REM M titidaak bisa mempengaruhuhi opopininii audit di ddalalam laporan 

keuaangnganan ssuatu ppererusahaan. Apabila auditorr mmenemmukukanan adanya ini dikasi 

mamananajjemeenn laba dengan manipulasi aktivitas riil l makak aaududititor ppere lu 

menccaantumkan hal itu di dalam kertas kerja audit yang ses lanjnjututnyn a akanan 

diininformasikan kepada para pemegang saham melalui RUPS. NaN mumun n hahal ini 

tiidak diinformasikan kepada publik melalui laporan keuanggan tahunanann 

pperusahaan.  

REM secacarara ppototenensisial akan meniimbmbululkakann bib ayya jangka ppananjjang yanangg 

lebih besar terhadap stakakehehololdeders dibandingkan accrual earnrnininggs 

mam nagement karena REM memiliki konsekuensi negatif terhadaappt caashsh fflolow

dan inillaii peruusasahahaanan dalamm jjanangkgka a papanjnjang (R(Royoychchowdhdhury, 22006;6; CCohohen et 

alal.,., 2007;7; CCohen and Zarowowin, 200008). Biaya jangkgkaa pap njjanngg ttersebut did

antaranya disebabkan olehh temporaryy price discount atau ketentuan kredit t

yang lebih lunak yang akann menyebaabkan margin melemah pada penjualan 

jangka panjang (Roychowdhuurry, 20006). 

Berdasarkan penelitian Royychowdury (2006) manajemen laba dengan
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1) Sales Manipulation 

Didefinisikan oleh Roychowdury (2006) sebagai usaha manajer 

dalam periode waktu tertentu untuk meningkatkan penjualan dalam satu 

tahun dengan menawarkan potongan harga atau perjanjian utang yang 

lebih lunak. Usaha manajer tersebut dapat meningkatkan volume 

penjualan sementara waktu, namun volume penjualan akan kembali pada 

kondisi normal ketika perusahaan kembali kepada tingkat harga yang 

lama. Volume penjualan pada periode perusahaan melakukan manipulasi 

penjualan akan meningkat, namun di sisi lain arus kas yang dilaporkan 

menjadi lebih rendah. Dari sisi arus kas, teknik ini menyebabkan arus kas 

dari kegiatan operasi pada periode berjalan lebih rendah dibandingkan 

level penjualan normal. Hal inilah yang menyebabkan munculnya 

abnormal cash flow operation sehingga tingkat manajemen laba dengan 

manipulasi aktivitas riil yang lebih tinggi ditunjukkan dengan tingkat  

abnormal cash flow operation yang lebih rendah. 

Estimasi nilai abnormal CFO dengan model Roychowdury (2006): 

K

e

Keterangan :  

CFOit  = Arus kas operasional perusahaan i pada tahun t  

Assetsi,t-1  = Total aset untuk perusahaan i pada tahun t-1  

Salesit  = Penjualan untuk perusahaan i selama periode tahun t 

dalam periode waktu u tetertentu untukuk mmeningkatkan penjualan dalam satu 

tahun dengngaan menawarkan potongan harga atatau u perjanjian utang yang 

lebiihh lunak. Usaha mmananajajerer tterersebubut dapat meniningn katkan volume

penjualan seemementntaara waktu, namun vololumume e pepennjualan akan kkeme bali pada 

koondndisisi i normalal kketika perusahaan kembabalili kepaddaa titingngkat hargrga yang 

lalamma. VoVolume penjualan pada periode perusahaan mmelakkukkanan mmanipulu asi

peenjnjualan akan meningkat, namun di sisi lain arus kas s yangg ddililaporkaan n

menjadi lebih rendah. Dari sisi arus kas, teknik ini menyebaabkann aaruruss kas 

dari kegiatan operasi pada periode berjalan lebih rendah ddibandid ngkakann

level penjualan normal. Hal inilah yang menyebabkan munccuulnyyaa 

abnormal casashh flflowow oopeperation sehingnggaga ttiningkgkata  manajemen llababa dengganan 

manipulasi aktivitas riil yayangng llebih tinggi ditunjukkan dengan tiningkgkaat  

abnormal cash flow operation yang lebih rendah. 

EEs itimamasisi nnililai abbnonormrmalal CCFOFO ddengann mmododelel RRoy hchowduryry ((202006): 

K

e

Keterangan :  
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2) Over Production

Didefinisikan oleh Roychowdury (2006) sebagai usaha manajer 

untuk meningkatkan penerimaan dengan memproduksi barang dalam 

jumlah lebih dari yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan 

kebutuhan sesuai ekspektasi. Saat manajer memproduksi barang lebih 

banyak, maka manajer dapat menyebarkan fixed cost kepada unit 

produksi yang besar. Hal ini akan menyebabkan biaya tetap per masing-

masing unit menjadi lebih kecil sepanjang biaya tersebut tidak ditambah 

lagi oleh biaya marginal lain. Konsekuensi dari teknik ini adalah 

munculnya production cost dan holding cost dari produksi yang 

berlebihan sehingga arus kas menjadi lebih rendah daripada tingkat 

penjualan pada kondisi normal. Hal inilah yang menyebabkan munculnya 

abnormal production sehingga tingkat manajemen laba dengan 

manipulasi aktivitas riil yang lebih tinggi ditunjukkan dengan tingkat  

abnormal production yang lebih tinggi pula. 

Estimasi nilai abnormal production dengan model Roychowdury 

(2006) :  

dedengngan m dod lel Royychchowowdury 

(2( 006)6) ::  

untuk meningkatkann ppenerimaan dedengngan memproduksi barang dalam

jumlah lebebihih dari yang dibutuhkan untukk memenuhi permintaan 

kebubuttuhan sesuai ekspep ktktasasi. SSaaaat t mamanajer memproduduksi barang lebih 

banyak, maakaka mmanajer dapat menyeebabarkrkanan fixed cost kek pada unit 

prrododukuksisi yang g bebesar. Hal ini akan menyebebababkan biiayaya a tetetap per mam sing-

mamasingg unit menjadi lebih kecil sepanjang biaya teersr ebut ttididakak dditammbah 

lagigi oleh biaya marginal lain. Konsekuensi dari tekeknik k ininii adalahah 

munculnya production cost dan holding cost dari ppror duuksksii yyang 

berlebihan sehingga arus kas menjadi lebih rendah darippada tingkkata  

penjualan pada kondisi normal. Hal inilah yang menyebabkann muncuculnyaya 

abnormal pproroduductctioion n sehingga ttiningkgkatat mmanajemen lababaa dengganan 

manipulasi aktivitas riil yayangng llebih tinggi ditunjukkan dengan tiningkgkaat  

abnormal production yang lebih tinggi pula. 

EEs itimamasisi nnililai 
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Keterangan : 

Prodit  = Harga pokok penjualan ditambah perubahan persediaan 

perusahaan i pada tahun t  

Assetsi,t-1  = Total aset untuk perusahaan i pada tahun t-1  

Salesit  = Penjualan untuk perusahaan i selama periode tahun t 

3) Reduction of Discretionary Expenditures 

Didefinisikan oleh Roychowdury (2006) sebagai perilaku 

akuntansi dengan membebankan pengeluaran diskresioner seperti biaya 

penelitian dan pengembangan, iklan, perawatan, biaya umum, dan 

administrasi dalam periode yang sama ketika terjadinya biaya. Hal ini 

umumnya terjadi ketika biaya diskresioner tidak secara langsung 

menghasilkan penerimaan. Penurunan biaya diskresioner akan 

menyebabkan penurunan aliran kas keluar sehingga memiliki dampak 

positif terhadap arus kas dari operasi abnormal pada periode sekarang

namun dapat menyebabkan risiko arus kas lebih rendah di periode 

selanjutnya. Hal inilah yang menyebabkan munculnya abnormal

discretionary expenses sehingga tingkat manajemen laba dengan 

manipulasi aktivitas riil yang lebih tinggi ditunjukkan dengan tingkat  

abnormal discretionary expenses yang lebih rendah. 

Estimasi nilai abnormal discretionary expenses dengan model 

Roychowdury (2006) :  

peruusasahahaan i pada tatahuhun t  

Assetsi,t-1  = Total aset untuk perusahaan i papadad  tahun t-1  

Saleessit  = Penjualalan n ununtuuk k peperurusaahah an i selama peerir ode tahun t 

3) Reducctition of f DDiscretionnararyy ExExpependndititures 

Dideefifinisikan oleh Roychowdury ((202006) ses babagag i peerir laku 

aka unntatansi dengan membebankan pengeluaran diskressioi ner sesepeperti biayaya 

pepenelitian dan pengembangan, iklan, perawatan, biayya uumumum,m, dann 

administrasi dalam periode yang sama ketika terjadinya bbiaya.. HaHal inni

umumnya terjadi ketika biaya diskresioner tidak secarra langsuungg 

menghasilkan penerimaan. Penurunan biaya diskresiooner r akanan 

menyyebebababkakann pepenunururunan n n aliran kkass kkeleluauarr sesehihingnggaga memiliki dampmpakak 

positif terhadap arus kas daariri operasi abnormal pada periode sekekaaranang

namuunn dadapapatt menynyebebababkan risikoko aarurus kkas lelebibihh re dndahh ddii pepeririode

selanjnjututnynyaa. HHalal iininilal h yayangng mmenenyebababkbkann mmununculnnyaya ababnnormal

discretionary expenses sehinggaga tingkat manajemen laba dengan 

manipulasi aktivitas riiil yang lebiih tinggi ditunjukkan dengan tingkat  

abnormal discretionary exxpenses yang lebih rendah. 

Estimasi nilai abnormrmaal discretionary expenses dengan model 
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Keterangan : 

Discexp it = Beban penelitian dan pengembangan ditambah beban 

iklan dan beban penjualan, administrasi, dan umum   

perusahaan i pada tahun t  

Assetsi,t-1  = Total aset untuk perusahaan i pada tahun t-1  

Salesit  = Penjualan untuk perusahaan i selama periode tahun t 

Ketiga teknik manajemen laba manipulasi aktivitas riil tersebut 

memiliki dampak terhadap cash flow operation perusahaan. Abnormal cash 

flow operation timbul akibat adanya sales manipulation yang dilakukan 

perusahaan. Dengan dilakukannya sales manipulation maka perusahaan 

perlu melakukan overproduction atau produksi yang berlebihan untuk 

memenuhi sales manipulation tersebut. Overproduction yang dilakukan 

perusahaan akan berdampak pada munculnya abnormal production. Selain 

itu munculnya overproduction juga akan menimbulkan biaya marginal 

lainnya seperti holding cost maupun kerugian akibat kerusakan. Biaya –

biaya marginal itu juga akan berdampak terhadap cash flow operation yang 

semakin rendah. Hal inilah yang menyebabkan abnormal cash flow akan 

berkaitan dengan abnormal production perusahaan (Roychowdhury, 2003).  

Selain itu Roychowdhury (2003) juga mengungkapkan bahwa ketiga 

teknik manajemen laba dengan manipulasi aktivitas riil tersebut memiliki 

Keterangan :: 

Discexexp it = Beban ppenelitian dan ppengembangan did tambah beban 

ikikllan daann bebebban n pep njnjuaualaan,n, aadmdmini istrasi, dann umum   

peperurussahhaan i pada tahhunn tt 

AsAsses tsi,t--11  = Total aset untuk perusahaan i padada ttahunn tt 1-1  

Salelesit  = Penjualan untuk perusahaan i selama peerir ode e tatahuhun t 

Ketiga teknik manajemen laba manipulasi aktivitas riil tterersebut 

mmemiliki dampak terhadap cash flow operation perusahaan. Abnbnormal caashsh 

fflow operation timbul akibat adanya sales manipulation yangg dilakakukann 

pep rusahaan.. DeDengan dililakakuku annya sasalles maniipupulalatit on maka a perusahahaanan 

perlu melakukan overproductitionon atau produksi yang berlebihan uuntntuku  

memememenuhi sales manipup lation tersebut. Overprp oduction yayanng ddililakakukukan 

pep rusahaan aakakann bberdrdama pak k papadada mmuncuulnlnyaya ababnonormrmal producttioionn. SSelain 

ititu u mumuncnc lulnya overproductition jugga akan menimbulklkanan bbiaiaya marginal

lainnya seperti holding coost maupunn kerugian akibat kerusakan. Biaya t –

biaya marginal itu juga akann berdammpak terhadap cash flow operation yang 

semakin rendah. Hal inilah yyana g g menyebabkan abnormal cash flow akan 

b k it d b l d i h (R h dh 2003)
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dampak terhadap arus kas perusahaan. Sales manipulation dan 

overproduction akan menyebabkan arus kas yang lebih rendah sedangkan 

reduction of discretionary expenses akan menyebabkan arus kas yang lebih 

tinggi pada jangka pendek namun justru akan merugikan perusahaan pada 

jangka panjang. Selain itu discretionary expenses yang dilakukan 

perusahaan, misalnya biaya penelitian dan pengembangan, tidak dilakukan 

perusahaan secara rutin dan baru terlihat hasilnya dalam jangka panjang. 

Berbeda dengan penjualan yang dilakukan perusahaan secara rutin karena 

merupakan aktivitas operasional perusahaan sehingga perusahaan bisa 

melakukan manipulasi penjualan untuk mengejar tingkat laba. 

2.3.  Kualitas Audit 

Kualitas audit adalah kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji 

yang material dalam laporan keuangan dan melaporkan salah saji material 

secara bersama – sama (DeAngelo, 1981). Para pengguna laporan keuangan 

terutama para pemegang saham akan mengambil keputusan berdasarkan 

pada laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor. Oleh karena itu 

auditor sebagai pihak yang independen diharapkan dapat membatasi 

manajemen laba serta membantu menjaga dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat umum terhadap laporan keuangan.  

Kualitas auditor dipandang sebagai kemampuan untuk mempertinggi 

kualitas informasi suatu laporan keuangan perusahaan. Auditor yang 

berkualitas tinggi diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Kualitas audit 

reduction of discretionaaryry expenses akakann menyebabkan arus kas yang lebih 

tinggi pada jajanngka pendek namun justru akan memerur gikan perusahaan pada 

jangkaa panjang. Selainn iitutu didiscscreretiononary expenses yang dilakukan 

peperusahaan, mimisas lnlnyaya biaya penelitian dadan n pepengngeembangan, tidadak dilakukan 

peruusasahahaanan secarraa rutin dan baru terlihat hahasisilnya ddalalamam jjangka papanjang. 

BeBerbrbeeda dedengan penjualan yang dilakukan perusahaanan secarra a rurutitin kaarer na 

meruuppakan aktivitas operasional perusahaan sehingga pep rusasahahaan bissa 

meelakukan manipulasi penjualan untuk mengejar tingkat laba.

2.3. KKualitas Audit

Kualitas audit adalah kemampuan auditor dalam mendetekksi salalaah sajji

yang matatereriaial l dadalalamm lalapop raan n keuangngaan ddanan mmelelapapororkakann salah saji matereriaiall 

secara bersama – sama (DeAnggelelo, 1981). Para pengguna laporan keeuauangngaan –

terutatamama ppararaa pepememegagangng saham akan n memengngamambibill kekepupututussan beberdrdasasararkkan 

papada lapapororanan kkeuuanangagann yay ng ttelelahah diaaududitit oolel h h auaudiditotor. Oleehh kakarerena itu 

audiitor sebagai pihak yaanng indepependen diharapkan ddapat membatasi 

manajemen laba serta memmbantu mennjaga dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat umum terhadap llaporan kkeuangan.  

Kualitas auditor dipandaangng sebagai kemampuan untuk mempertinggi
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merupakan hal yang sulit untuk diukur (Dang, 2004; Francis, 2004) 

sehingga beragam studi menggunakan beberapa operasionalisasi untuk 

mengukur kualitas audit, misalnya dari ukuran KAP dan besaran audit fees 

yang diterima suatu KAP.  

DeAngelo (1981) menyatakan bahwa ukuran kantor akuntan publik 

(KAP) dapat menjadi salah satu faktor penentu kualitas audit. Ukuran KAP 

juga merupakan salah satu indikator kualitas audit yang juga secara otomatis 

berhubungan positif dengan audit fees (Craswell et al., 2002). Sanjaya 

(2008) menunjukkan bahwa KAP yang berafiliasi dengan jaringan KAP Big 

4 mampu mengurangi manajemen laba akrual pada perusahaan yang diaudit 

oleh KAP Big 4. KAP besar akan selalu berusaha menjaga reputasinya 

karena mereka dapat kehilangan kepercayaan ketika melakukan kesalahan 

audit. Selain itu KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4 juga memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan audit laporan keuangan. 

DeAngelo (1981) menyebutkan bahwa KAP Big 4 memiliki kualitas audit 

yang lebih tinggi daripada KAP non-Big 4. Francis dan Wang (2006) juga 

berargumen bahwa auditor Big 4 akan menekankan tingkat kualitas laba 

klien yang tinggi untuk menjaga reputasi nama mereka dari tuntutan litigasi.

Auditor Big 4 adalah auditor yang memiliki keahlian dan reputasi 

tinggi dibanding dengan auditor non-Big 4. Auditor tersebut mempunyai 

pengetahuan yang superior dibandingkan auditor yang kurang berkualitas. 

Oleh karena itu auditor Big 4 akan berusaha secara sungguh-sungguh 

mempertahankan pangsa pasar, kepercayaan masyarakat, dan reputasinya 

mengukur kualitas audiitt, mmiisalnya dariri uukuk ran KAP dan besaran audit fees 

yang diterima a ssuatu KAP.  

DeDeAngelo (1981) mem nynyata akakanan bbahhwaw  ukuran kantntoro  akuntan publik 

(K(KAP) dapat memenjnjadadi salah satu faktor penenentntu u kukualitas audit. UkU uran KAP 

jugaa mmererupupakan ssalalahah satu indikator kualitas aaududit yanngg jujugaga secara oto omatis 

beberhrhubu ungagan positif dengan audit fees (Craswell etet al., 2200002)2).. Sanjnjaya 

(2(2008)8) menunjukkan bahwa KAP yang berafiliasi dengan jjara ingagann KAK P Biig g

4 mmampu mengurangi manajemen laba akrual pada perusahaanan yanng g didiaaudit 

ooleh KAP Big 4. KAP besar akan selalu berusaha menjaga reputasinnyaya 

kkarena mereka dapat kehilangan kepercayaan ketika melakukann kesaalalahann 

auaudit. Selain itituu KAKAPP yayang berafiliasii ddenengagann KAK P Big 4 juugaga memillikkii

pemahaman yang lebih mendadalalam m terkait dengan audit laporan keuanangagann. 

DeD Angelo (1981) menyebutkan bahwa KAP Big 4 memiliki kkuauallitaas s auaudit 

yang ll bebihih ttininggggii dadaripadad KKAPAP nononn B-Big 4. FrFranancicis ddan WWang (20200606)) juga 

beberarggummenen bbahwa auditorr Big 4 akakan menekankakann tit nggkat kukualitas laba

klien yang tinggi untuk menjaga reputaasi nama mereka dari tuntutan litigasi.

Auditor Big 4 adalahh auditor yang memiliki keahlian dan reputasi 

tinggi dibanding dengan audiditor nnon-Big 4. Auditor tersebut mempunyai 

pengetahuan yang superior dibaandingkan auditor yang kurang berkualitas
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dengan cara memberi jaminan atas informasi dalam laporan keuangan yang 

disajikan kepada publik (Sanjaya, 2008). 

2.4.  Negative Earnings Benchmark 

Negative earnings benchmark adalah suatu standar laba yang 

digunakan perusahaan untuk menghindari pelaporan kerugian dengan 

indikasi dilakukannya manajemenn laba. Hubungan yang positif antara 

pencapaian earnings benchmark dan kinerja perusahaan di masa yang akan 

datang konsisten dengan dua penjelasan. Pertama, tindakan pencapaian 

earnings benchmark mampu menyediakan keuntungan bagi perusahaan 

berupa kinerja perusahaan yang lebih baik di masa depan. Bartov (2002) 

mengatakan bahwa keuntungan pencapaian earnings benchmark diantaranya 

memaksimalkan harga saham, meningkatkan kredibilitas manajemen dalam 

memenuhi harapan stakeholder, dan untuk menghindari perkara hukum. 

Graham et al. (2005) menemukan bahwa 86,3% eksekutif percaya bahwa 

pencapaian earnings benchmark mampu membangun kredibilitas 

perusahaan di pasar modal.  

Kedua, hubungan positif antara pencapaian earnings benchmark

dengan menggunakan REM dan kinerja perusahaan di masa depan juga 

konsisten dengan sinyal kompetensi manajerial (Bartov et al., 2002). 

Burgstahler and Dichev (1997) mengatakan bahwa pencapaian earnings 

benchmark mampu meningkatkan kredibilitas dan reputasi perusahaan di 

mata kreditur, suppliers, dan customers. Pencapaian ini juga mampu 

2.4.44  Negative Earningsgs BBenchmark 

Negaatitive earnings benchmark adalah suatatu u standar laba yang k

diguunnakan peerur sasahahaan uuntntukuk mmenenghghinndadariri pelaporan kkere ugian dengan 

iindikasi ddilakukukannya mananajejememennnn laba. Hububunu gan n yay ng possiti if antara

peencncapapaiaiaan eaarnrnings benchmark dan kinerja peruusasahaann ddi i mam sa yanngg akan 

dadatatang kkonsisten dengan dua penjelasan. Pertama, ttinindakakan n ppencapaiaian 

earnniings benchmark mampu menyediakan keuntungan bbaga i peperurusasahaann 

beerupa kinerja perusahaan yang lebih baik di masa depan. BBartoovv (2(2002) 

mmengatakan bahwa keuntungan pencapaian earnings benchmarkk diantarannyaa 

mmemaksimalkan harga saham, meningkatkan kredibilitas manajeemenn ddalamm 

memenuuhihi hhararapapanan ststaka ehhololder, daann unntutukk memengnghihindndara i perkara hukukum.m  

Graham et al. (2005) menemukukana  bahwa 86,3% eksekutif percaya bbahahwwa 

pep nccapapaiaianan eaearnrniningsgs bbenchmark mmamampupu mmemembabangnguun kkreredidibib lilitask

peperusahaaanan ddi i papasasarr momodadal.  

KKedua, hubungan poossitif anntat ra pencapaian earniings benchmark

dengan menggunakan REMM dan kinnerja perusahaan di masa depan juga 

konsisten dengan sinyal kokompetennsi manajerial (Bartov et al., 2002).

Burgstahler and Dichev (19997)7  mengatakan bahwa pencapaian d earnings 
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membantu perusahaan dalam menyampaikan prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa depan kepada investor.  

Suspects yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

memiliki jumlah net income lebih kecil dari nol pada periode sebelumnya. 

Perusahaan yang memiliki jumlah net income lebih kecil dari nol diindikasi 

melakukan manajemen laba untuk menghindari terjadinya pelaporan 

kerugian dalam laporan keuangan.  

2.5.  Right Issue

Pada pasar modal, perusahaan dapat melakukan penawaran saham 

dengan dua cara, yaitu melalui private placement dan public offerings

(Jones, 2002). Private placement merupakan penawaran saham atau 

penempatan langsung yang ditujukan hanya kepada pemilik lama maupun 

investor tertentu, baik lembaga maupun perorangan. Public offerings

merupakan penawaran saham yang ditujukan kepada masyarakat umum 

melalui pasar modal dengan perantaraan underwriter.

Terdapat dua kategori public offerings yaitu unseasoned securities dan 

seasoned securities. Unseasoned securities merupakan surat berharga yang 

ditawarkan melalui Initial Public Offerings (IPO) sedangkan seasoned 

securities merupakan surat berharga tambahan kepada masyarakat diluar 

surat berharga yang telah beredar pada saat Seasoned Equity Offerings

(SEO). SEO itu sendiri dilakukan dengan dua cara, pertama melalui 

mekanisme right issue dengan menjual right kepada pemegang saham lama 

untuk membeli ekuitas tambahan tersebut dengan harga tertentu dan saat 

Suspects yang digugunanakkan dalam pepenen litian ini adalah perusahaan yang

memiliki jummlalahh net income lebih kecil dari nol l papada periode sebelumnya. 

Perusaahahaan yang memilikiki jumumlalah h nenet t incoc me lebih kecilil ddari nol diindikasi 

mmelakukan mamananajejemem n laba untuk menenghghinindad ri terjadinyya a pelaporan 

keruugigianan ddaalam lapapooran keuangan.  

2.5. RRigight Issssue

Pada pasar modal, perusahaan dapat melakukan penenawwararann ssaha amm 

deengan dua cara, yaitu melalui private placement dan t pubblic ooffffereringsg

((Jones, 2002). Private placement merupakan penawaran ssaham aattauu t

ppenempatan langsung yang ditujukan hanya kepada pemilik lamma mmaupunn 

investor tterertetentntu,u, bbaiaik k lelembm aga mmaupupunun ppererororanangagan.n  Public offerriningsgs

merupakan penawaran saham yay ng ditujukan kepada masyarakat uumumumm 

melalaluluii papasasarr momodadall dedengngana  perantaraanan unundederwrwririteterr.

TeTerdrdappatat ddua kategorori i public offffeerings yaitutu unu seasasononeded sseecururiities dan 

seasoned securities. Unseasasoned secuurities merupakan surat berharga yang 

ditawarkan melalui Initial l Public OOfferings (IPO) sedangkan seasoned 

securities merupakan surat bberhargrga tambahan kepada masyarakat diluar

surat berharga yang telah bereeddar pada saat Seasoned Equity Offerings
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tertentu. Mekanisme ini dilakukan untuk melindungi kepentingan pemegang 

saham lama agar dapat mempertahankan proporsi kepemilikannya. 

Mekanisme yang kedua adalah melalui second offerings, third offerings, dan 

seterusnya, yaitu dengan menjual ekuitas secara berkala kepada setiap 

investor di pasar yang ingin membelinya. Pada mekanisme tersebut 

perusahaan umumnya memiliki periode waktu atau frekuensi penawaran 

ekuitas yang berbeda satu sama lain (seasonal).

Namun tidak berbeda dengan IPO, dalam SEO juga terdapat asimetri 

informasi, yaitu keadaan dimana suatu pihak (manajemen) lebih banyak 

memiliki informasi yang berkaitan dengan kondisi perusahaan dibanding 

pihak lain (investor). Kondisi inilah yang memungkinan manajer melakukan 

manajemen laba dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

yang akan mempengaruhi kompensasi manajemen. 

Perusahaan akan berusaha untuk menaikkan labanya melalui 

manajemen laba saat perusahaan melakukan right issue (Cohen and

Zarowin, 2008). Perusahaan – perusahaan tersebut tidak hanya melakukan 

manajemen laba melalui akrual namun juga melalui aktivitas manipulasi riil. 

Aktivitas manipulasi riil yang dilakukan perusahaan saat right issue

memiliki dampak secara langsung terhadap cash flow perusahaan. Dengan 

adanya manajemen laba ini maka laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan akan menjadi lebih menarik. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan respon positif dari pasar atau investor (Cohen and Zarowin, 

2008). 

Mekanisme yang keduaa aadadallah melaluii sesecond offerings, third offerings, dan 

seterusnya, yayaititu dengan menjual ekuitas secarara a berkala kepada setiap 

investoror di pasar yang ingn inin mmemembeelil nya. Pada memekak nisme tersebut 

peperusahaan umumumnmnyay  memiliki periodde wawaktktu u aatau frekuensisi penawaran 

ekuittasas yyanang berbbededa satu sama lain (seasonalal)).

Naamun tidak berbeda dengan IPO, dalam SEO juugag  tererdadapapat asimete ri 

infoorrmasi, yaitu keadaan dimana suatu pihak (manajemenn) ) leebibih babanyakk 

mmemiliki informasi yang berkaitan dengan kondisi perusahaaaan didibabandn ing g

ppihak lain (investor). Kondisi inilah yang memungkinan manajerr melakukkann 

mmanajemen laba dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja peruussahaanan 

yang akaan n memempmpenengagaruruhi kkomompensasasii maananajejememen.n. 

Perusahaan akan berusaha untuk menaikkan labanya mmelelalalui 

mamananajejememenn lalababa saaaatt peperurusasahaanan mmelelakakukukann ririghghtt isissusuee ((CoCohehenn and

ZaZarorowiwinn, 220008)8). Perusahaaana  – perusahahaan tersebebutut tididakak hhananyaya mmeelakukan –

manajemen laba melalui akrkrual namunn juga melalui aktivitas manipulasi riil.

Aktivitas manipulasi riil yang dilaakukan perusahaan saat right issue

memiliki dampak secara langgsung tterhadap cash flow perusahaan. Dengan 

adanya manajemen laba ini mmaka laporan keuangan yang disajikan 
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Namun manajemen laba yang dilakukan perusahaan ini tidak dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang sehingga akan mengakibatkan 

penurunan kinerja perusahaan pasca penawaran (Teoh et al., 1998). Dengan 

adanya manajemen laba saat right issue tersebut maka pasar akan menilai 

perusahaan terlalu tinggi dan meramalkan laba perusahaan di masa depan 

dengan tidak tepat. Dalam jangka panjang, penilaian ini tidak dapat 

dipertahankan dan akan mengakibatkan terjadinya penurunan harga saham 

perusahaan. 

2.6.  Pengembangan Hipotesis 

Dengan penggunaan auditor yang berkualitas, kecenderungan praktik 

manajemen laba berbasis akrual yang terjadi di Indonesia dapat ditekan. 

Kualitas auditor yang lebih tinggi mampu mengurangi level accrual 

earnings management (Becker et al., 1998; Johnson et al., 2002; Balsam et 

al., 2003). Hal ini akan menyebabkan accounting  flexibility klien dari 

auditor yang berkualitas menjadi terhambat. Namun ternyata hal ini justru 

berdampak pada peralihan metode manajemen laba yaitu manipulasi

aktivitas riil. Sebagai konsekuensi dari terhambatnya manajemen biaya 

akrual, maka klien dengan kualitas audit yang lebih tinggi akan beralih 

untuk melakukan real earnings management (manajemen biaya manipulasi 

aktivitas riil) saat perusahaan memiliki dorongan yang kuat untuk 

melakukan manajemen laba. Dorongan yang kuat untuk melakukan 

manajemen laba itu adalah perusahaan yang mengalami negative earnings 

benchmark dan perusahaan yang melakukan right issue.

penurunan kinerja perusasahahaan pasca penenawa aran (Teoh et al., 1998). Dengan 

adanya manajajememen laba saat right issue tersebutt mam ka pasar akan menilai

perusaahahaan terlalu tinggi dadan n memeraramamalkkana  laba perusahahaana  di masa depan 

dedengan tidak ttepepatat.. Dalam jangka pannjajangng,, ppenilaian inii tidak dapat 

dipertrtahahanankak n daann kakan mengakibatkan terjajadidinyn a peenunururunnan hargaa saham 

peperurusas haanan. 

2.66.  Pennggembangan Hipotesis

Dengan penggunaan auditor yang berkualitas, kecenderuungan n prpraka tik 

mmanajemen laba berbasis akrual yang terjadi di Indonesia dapapat ditekkanan.

KKualitas auditor yang lebih tinggi mampu mengurangi levvel aaccruaal 

earningss mmananagagememenentt (B(Becckker et all.., 119998;8; JJohohnsnsonon etet aal., 2002; Balsam m etet 

al., 2003). Hal ini akan menyeyebbabkan accounting  flexibility klieen n dadari 

audiditotorr yayangng bbererkukualalititasas mmenjadi terhahambmbatat. NaNamumunn teternrnyayatta halal iinini jjusustru 

beberdampapakk papadada ppereralalihihan mmetetoode mamananajejemem n n lalababa yaituu mmananiipulasi

aktiviitas riil. Sebagai konsseke uensi i dari terhambatnya manajemen biaya 

akrual, maka klien dengann kualitas audit yang lebih tinggi akan beralih 

untuk melakukan real earniingn s mannagement (manajemen biaya manipulasi

aktivitas riil) saat perusahaaaan memiliki dorongan yang kuat untuk 
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Roychowdhury (2006) serta Cohen dan Zarowin (2010) berargumen 

bahwa manajemen laba riil kurang menarik perhatian auditor dibandingkan 

manajemen laba berbasis akrual karena manipulasi aktivitas riil merupakan 

keputusan operasional yang dilakukan perusahaan tentang penentuan harga 

produk, pembatasan pengeluaran, dan jumlah produksi yang bukan menjadi 

tanggung jawab auditor. Oleh karena itu dapat diajukan dugaan bahwa 

auditor yang berkualitas tidak mampu mendeteksi motivasi di balik 

kebijakan – kebijakan yang dilakukan perusahaan. 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Chi et al.

(2011) yang berjudul Is Enhanced Audit Quality Associated with Greater 

Real Earnings Management ? Penelitian ini dilakukan dengan data yang 

diperoleh dari COMPUSTAT selama tahun 2001 – 2008. Hipotesis dalam 

penelitian itu adalah kualitas auditor berpengaruh terhadap tingkat REM 

yang lebih tinggi dalam perusahaan – perusahaan yang memiliki insentif 

untuk mengatur laba. Pengukuran REM yang digunakan oleh Chi yaitu 

abnormal cash flow operation, abnormal production, dan abnormal 

discretionary expense. Sedangkan kualitas audit diproksikan dalam ukuran 

KAP dan spesialisasi industri auditor. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap abnormal cash flow operation 

tetapi tidak berpengaruh terhadap abnormal production dan abnormal 

discretionary expense. Sedangkan spesialisasi industri auditor berpengaruh 

terhadap masing – masing proksi dari REM. 

manajemen laba berbasisiss kakrual karennaa mam nipulasi aktivitas riil merupakan 

keputusan oppererasional yang dilakukan perusahaan n tentang penentuan harga

produkk, pembatasan pengegeluuararanan,, dadan n jujumlm ah produksi yayangn  bukan menjadi 

tatanggung jawabab aaududitor. Oleh karena ittuu dadapapatt diajukan ddugugaan bahwa 

auditotorr yayang bererkukualitas tidak mampu mmenendeteksksi i momotivasi ddi balik 

kekebibijajakan n – kebijakan yang dilakukan perusahaan. –

HHal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukann oleh h ChChi et aal.

(20011) yang berjudul Is Enhanced Audit Quality Associatedd witthh GrGreeater 

RReal Earnings Management ? Penelitian ini dilakukan denganan data yangng 

ddiperoleh dari COMPUSTAT selama tahun 2001 – 2008. Hipootesis ddalamm –

ppenelitian itu aadadalalahh kukuala itas auditor bbererpepengngararuhu  terhadap tiingngkat REEM M

yang lebih tinggi dalam peruusasahahaaan – perusahaan yang memiliki innsesentntiif –

unu tuk mengatur laba. Pengukuran REM yang digunakan oleehh ChChii yayaiitu 

abnorm lal casashh flflow opeeraratitionon,, ababnormalal pprorodudu tctiion, ddan ababnonormal 

didiscs retiononararyy expense. Seddanangkan kkuualitas audit diiprprokoksikan dadalalam ukuran 

KAP dan spesialisasi induustri auditorr. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

ukuran KAP berpengaruh nnegatif tererhadap abnormal cash flow operation

tetapi tidak berpengaruh terrhadaapp abnormal production dan abnormal 

discretionary expense Sedangkaan spesialisasi industri auditor berpengaruh
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Penelitian lainnya yang membahas tentang REM adalah penelitian 

Roychowdhury (2003) yang berjudul Management of Earnings through The 

Manipulation of Real Activities That Affect Cash Flow from Operation.

Penelitian ini dilakukan dengan data yang diperoleh dari COMPUSTAT 

selama tahun 1987 – 2001. Penelitian itu mengatakan bahwa perusahaan –

perusahaan yang masuk ke dalam suspects penelitian melakukan manajemen 

laba melalui manipulasi aktivitas riil. Pemilihan suspects dilakukan dengan 

menggunakan zero earnings benchmark dengan melihat jumlah net income 

terhadap total asset perusahaan dengan rentang 0 – 0, 005. Manipulasi 

aktivitas riil dalam penelitian tersebut diproksikan ke dalam abnormal cash 

flow operation, abnormal production, dan abnormal discretionary expense.

Hasil dari penelitian itu adalah perusahaan – perusahaan suspects terbukti 

melakukan manipulasi aktivitas riil melalui abnormal cash flow operation, 

abnormal production, dan abnormal discretionary expense. 

Salah satu penelitian tentang REM yang dilakukan di Indonesia adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ratmono pada tahun 2010 dengan judul 

penelitian Manajemen Laba Riil dan Berbasis Akrual : Dapatkah Auditor 

yang Berkualitas Mendeteksinya ? Penelitian ini dilakukan dengan data 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia selama tahun 2001 – 2008. 

Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian tersebut, pertama, perusahaan –

perusahaan publik di Indonesia dengan kinerja keuangan yang buruk 

melakukan manajemen laba riil. Kedua, kualitas auditor berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba akrual. Ketiga, kualitas auditor tidak berhubungan 

Manipulation of Real AActctiivities Thatat AAffffect Cash Flow from Operation.

Penelitian inii ddilakukan dengan data yang dipeeroroleh dari COMPUSTAT 

selamaa ttahun 1987 – 200011. PPenenelelititiaian n ittu u mengatakan bbahahwa perusahaan – –

peperusahaan yanng g mamassuk ke dalam suspectss pepenenelilititian melakukanan manajemen 

laba mmelelalaluiu  mannipipululasi aktivitas riil. Pemililihahan n suspecectsts didilakukan n dengan 

memengnggunaakkan zero earnings benchmark dengan melihihata  jummlalahh nenet incocome 

tterhaddap total asset perusahaan dengan rentang 0 – 0, 000 5. MMaanipulassi–

akktitivitas riil dalam penelitian tersebut diproksikan ke dalam aabnormrmalal cashh

flflow operation, abnormal production, dan abnormal discretionaary expensese.

HHasil dari penelitian itu adalah perusahaan – perusahaan – suspeects terbrbuktti 

mmelakukan maaninipupulalasisi aaktk ivitas riil meelalaluluii ababnonormr al cash floww operatiionon,,

abnormal production, dan abbnonormmalal discretionary expense. 

Salah satu penelitian tentang REM yang dilakukan di Indoonenesia a adadalalah 

penelilititian yanng g didilalakkukan ololeheh DDwiwi RRatmono ppadadaa tatahhun 20201010 denngagan n jjudul

pepenelitiann MManajemen Labbaa Riil danan Berbasis Akkrurualal : Dappatatkakah Auditor 

yang Berkualitas Mendeteeksinya ? PPenelitian ini dilakukan dengan data 

yang diperoleh dari Bursaa Efek Inndonesia selama tahun 2001 – 2008. –

Terdapat tiga hipotesis dalamm peennelitian tersebut, pertama, perusahaan –

perusahaan publik di Indonesiia dengan kinerja keuangan yang buruk



30 
 

dengan manajemen laba riil. Penelitian tersebut mampu membuktikan ketiga 

hipotesisnya. 

Perusahaan dengan dorongan yang kuat untuk melakukan manajemen 

laba akan beralih ke manajemen laba dengan manipulasi aktivitas riil saat 

kemampuannya untuk mengatur laba secara akrual terhambat. Hal tersebut 

akan mengakibatkan manajemen laba dengan manipulasi aktivitas riil 

menjadi lebih besar seiring dengan semakin terhambatnya manajemen laba 

akrual. Maka hipotesis untuk penelitian ini adalah : 

Ha :  Kualitas audit berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba dengan manipulasi aktivitas riil

Perusahaan dengagann dodorongan yanangg kuat untuk melakukan manajemen 

laba akan beraralilih ke manajemen laba dengan mananipulasi aktivitas riil saat 

kemampmpuannya untuk menengagatutur lalababa seccara a akrual terhaambm at. Hal tersebut 

akakan mengakiibbatktkanan manajemen laba dedengnganan manipulasi aka tivitas riil 

menjnjadadi i lelebbih besasarr seiring dengan semakin ttererhambatatnynya a mam najemmen laba 

akakrurualal. MaMakka hipotesis untuk penelitian ini adalah : 

Ha :  Kualitas audit berpengaruh positif terhadap mmanaajejememenn 

laba dengan manipulasi aktivitas riil


